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Latar Belakang

Perceraian mempakan salah satu fenomena sosial yang terus mengalami
peningkatan di berbagai negarn, termasuk di Indenesia. Menurut (Fanami el al.,
2024) perceraian tidak hanya berdampak-pada hubungan antara suami dan istri,
tetapi juga memengarubi-kondisi ps__ihﬂqﬁ;-iuﬁ__!nhidupan sosial anak. Keluarga
vang sebelumnyautub berubahmenjadi keluarga man—infac, vaitu kondisi keluarga
yang tidak lagi menjaldnkan ﬁmgﬂftduargu secorn lengkap karena adanya
perpisshan orang tum. Dalam kondisi tersebut. anak menjodi pihak yang paling
rentan mengalami tekanon emosional karena harus menghadap: perubahan pola
hubungan, pola komunikasi, serta perubahan lingkungan keluarga seeara mendadak.
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Gambar 1. Jumiah Perceralan di Indonesia Tahun 2020-2024
Penelitian ini secara khusus memfokuskan pmil kelusrgn won-imract pasca
perceraian karena perceratan merupakan salah satu bentuk perubahan struktur
keluarga yang secara langsung memengaruhi hubungan interpersonal antara orang
tua dan anak. Keluarga non-intact merujuk pada kondisi keluarga vang tidak lagi
utuh akibat perpisshan, perceraian, atau kehilangan salosh satu anggota kefuarga.
Namun, penelitian ini lebih difokuskan pada keluarga snon-intecr akibat perceraian



karena perceraian merupakan fenomena vang masih menunjukkan angka tinggi di
Indonesia dan memiliki dampak vang signifikan terhadap kondisi emosional anak
{ Kusaini et al., 2025). Data Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa jumlah
perceraian di Indonesio mencapal 516.344 kasus pada tahun 2022 kemuedian tercatat
sebanyak 408.347 kasus pada tahun 2023 dan 399921 kasus pada tahun 2024,
Tingginya angka tersebut menunjukkan bahwa percéraian masth menjadi fenomena
sosial yang banyak terjadi dalam kelfuarga Indonesia.

Perceraian tidak hanya menyebﬂhkmﬂmhubm struktur keluarga, tetapi juga
berdampak pada kehidupan pslkgh!ui dan sosinl annk. Berbagai penelitian
menunjukkan baliwa anak vang ber | dari keluarga pasca perceraian berpotensi
mengalami’ sires, pﬁnm.&d:ﬁlnyn. kebingungan emosional, perurunan rasa
percaya diri. hmgp_;lehuhm.;hhn mengekspm pqmsun (Hal & Ariani,
2019). Kondisi tersebut menjadikan keluarga non-intaet pasca. pememlan sebagai
konteks yang relevan untik mengkaii proses pemulihan emosional anak. khususnya
mmmﬂ komunikasi interpersonal yang terjalin dengan W%[elah
perceraian.

Dampak emosional akibat perceraian dapat berlangsung dalam jangka panjang.
terutama ketika anok tidak memperoleh dukungnn emosional yang memadai dari
lingkungan keluargn (Farhan et al., 2022). Anak yang tmbiih dalam keluarga non-
intaet berpotensi mengalami kesulitun dalem mmgu[uhuhﬁ,mmm rasa
pmdm. mumulu}.rn kecenderungan menutup diri, hingga kesulitan membangun
i dengan orang lain. Kondisi tersebut dapat niemmgmﬂu
pefkemhﬂgmm anak hingga memasuki usia dewasa awal. Oleh karena i,
proses penyesusian diri pascs perceraian menjadi fase yang penting bagi anak untuk
mencapai kembali kestabilan emosionalnys.

Salah satu kasus yang mmuquﬁm dampak perceraion terhadap kondisi
emosional anak dapat dilihat pada (Tribunnews, 2021} Dalam kasus tersebut,
Yovania Ashifa menceritakan balwa perceraian orang tua dan kondisi kelvargs

yang tidak harmonis membuat dirinya mengalami tekanan emosional sejak usia
remaja. Kondisi tersebut semakin diperparah demgon pengalaman bullying di
lingkungan sekolah yang menyebabkan dirinya merasa tertekan, kehilangan rasa
aman, dan cenderung memendam perassan sendiri. Bahkan, ibu maupun psikiater

(8]



pada awalnya tidak mengetahui bahwa bullying menjadi salah satu penyebab utama
gangguan emosional yang dialaminya karena kurangnya keterbukaan komunikasi.
Tekanan emosional yang terus berlangsung membuat Yovania mengalami depresi
hingga harus menjalani perawatan di rumoh sakit jiwa. Kurangnya keterbukaan
komunikasi dapal menvebabkan anak kesulitan mengekspresikan perasaan dan
masalah vang dialaminya. sehingga tekanan emosional menjadi semakin berat. Oleh
karena itu, kasus ini memperlihatkan bahwa komunikasi interpersonal yang terbuka,
empatik. dan suportif memiliki peran penting dalam membantu proses pemulihan
emosional anak pasca perceraian orang fun. .
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Gambar 2. Sumber Youtube

‘Salah satu contoh kasus percernian dapat dilihat pada Gambar 1. Sumber
YouTube yang mendapat perhatian publik, kasus ini dialami oleh (Estitinty, n.d.),
kasus tersebut menggambarkan bahwa perceraun .ﬁlilk_h;uju berdampak pada
pasangan, {etspi juga memengaruhi kondisi emosional anak. Anak dalam situasi ini
dituntut untuk beradaptasi dengan perubahan yang terjadi. sehingga membutuhkan
dukungan yung mampu membaniu menjaga mehﬁm emosicnalnya. Berdasarkan
pemberitaan (kompas.com, 2020), Maia secam terbuka menyampaikan perjuangan
batin dan tekanan emosional yang ia hadapi selama proses perceraian yang
berlangsung cukup panjang. la menggambarkan bahwa fase tersebut merupakan
wikiu yang berat dalam kehidupannya karena harus menghadapt konflik rumah
tangga, perubshan struktur keluarga, serta tuntutan untuk tetap menjalankan peran
Eeibuan secara optimal.

Dan sudut pandang anak. berdasarkan pemberitaan (kompas.com, 2020}, anak-
anak Maia Estianty telsh mengalami tekanan emosional sejak mengetahm adanya



rencana perceraian orang tua, vang memunculkan perasaan bingung. tidak aman,
serta ketokutan akan kehilangan figur orang tua. Kondisi psikologis tersebut dapat
dilihat dari respons salsh satu ansk yang menolak untuk memilih antsra aysh atoo
ihu, yang menunjukkan adanya konflik batin dan beban emosional yang sulit
diproses pada usia anank kecil. Pasca perceraian, anak-anak menghadapi perubahan
signifikan dalam struktur kefuarga yang berdampak pada kestabilan emosi, seperti
kecenderungan memendam perassan, kesulitan mengekspresikan emosi, seria
munculnya jarak emosional terhadap salabvsatu orang tua. Hal ini diperkuat melatui
penjelasan yang disampaikan dalnmdiﬁh:ﬁ_[ﬁimy nd.). yang mengungkap
bahwa proses pemuliban .
kondisi pmhﬂngh anak pasca percerian membutuhkan wakiu yang panjang,
Iennmtﬂbat pola komunikasi awal yang belum sehat. Hal tarﬂufmmbumhka.n
pendampingan emosional yang konsisten. serta lingkungan keluarga yang suportif
uﬂumkdqmt mencapai kondisi psikologis y:mg WMM
Bﬂlﬂtl:nﬁlglmdapl kondist tersebut, komunikasi interpersonal antara orang tua
dan anak menjadi aspek yang penting. Komunikasi yang terjalin secara terbuka.
empitik, dan suportif dapal menciptakan rasa aman bagi anak (Devito, 2012,
nhngg:mﬂum mereka dalam mengelols emosi yang muncul akibat perceraian.
Dengan demikinn, kormunikesi interpersonal tidak hangl Betfssgs sdbiget sarana
pertukarnn informasi, tetapi juga sebagni mekanisme yang berperan dalam
Emwml anok.

interpersonal yang baik membantu anak untuk mengurangi tekanan
erru:m‘nnllﬂihul pumﬂmmtﬁ { Petrn et al. liﬂil.huka orang fE manpu
memberikan ruang bagi anak untuk bercerit, imi
serta memberikan dukmwnm yang h:m nnﬂL akan merasa lehih
aman secara psikologis. Stbn!ﬂtm komunikasi vang minim dan penuh konflik
dapat memperburuk kondisi emosional anak. Anak vyang tidak memperoleh

dukengan komunikasi vang sehat cenderung mengalami kesulitan dalam memahami
situasi keluarga serfa lebih rentan mengalam gangeuan emosional.

Menurut (Devito, 2012), komunikasi interpersonal antara orang tua dan anak
menjadi aspek yang penting. Komunikasi yang terjalin secara terbuka, empatik. dan



suportif dapat menciptakan rasa aman bagi anak, sehingga membantu mereka dalam
mengelola emosi yang muncul akibat perceraian. Dengan demikian, komunikasi
interpersonal tidak hanya berfungsi sebagai sarana pertukaran informasi, tetapi juga
sebagal mekanisme yang berperan dalam emosional anak.

Meskipun telah memasuki usia dewasa awal, mdividu yang berasal dan keluarga
man-intact  letap membutuhkan dukungan emosional dart orang tua dalam
menghadapi berbagai tugas perkembangan. Fase dewasa awal atau emerging
adulthood (18-15 tahun) merupakan periode transisi yang ditandai dengan
pencanan identitas diri, penmgknla.nmn;rta kebutuhan akan stabilitas
emosional. Pada fase ini, kmlpﬂwm.dﬁgmm masih memiliki peran
penting mhulm kﬁﬂlmw individu, Penelitian Fathyadiva et al.,
2025) menunj Lﬂ[kﬂﬂmmamirﬁmmf memiliki pengaruh yang signifikan
m;h‘u b.g.':.g;mf#lﬁ-hrfng padn individu Bsis emevping adulthood dengan
Immlw sehesar 92,5%. Temuan tersebut mmmmw Thubungan yang
deﬁ# m orang tua tetap menjadi sumber dukungan emosional yang penting
meskwmnlk telah memasuki usia dewosa awal. . .

hﬂh‘h keluarga pasca perceraian, hubungan anak dengan’ Nilg-‘lnltuhk
w secarn seimbang. Berbagai kajian mengenai pungumhw pasca
pmrmmdi Indonesia menunjukkan bahwa ibu masih menjadi figur vang paling
dhm“ dalam pengasuhan dan pendampingan emnsmlen,mﬁ; Selain
it sstem hokum Indonesia melalui Kompilasi Hukom Iﬂlm Pﬂ] 105 juga
menempatkan ibu schagai pihak yang mempergleh prionitas pengasuban anak
(Rahardjo, 2017). pada banyak kasus percerian. Kondisi tersebut menyebabkan ibu
lebih sering terlibat dalam kehidupan sehari-hari anak dan memiliki intensitas

komunikasi yang lebih tlwwmm lainmya. Pemilihan ibu
sebagai fokus penelitian inf juga didasarkan pada karakteristik informan penelitian.

Seluruh mforman anak dalam penelitian mi menjadikan ibu sebagai figur yang paling

dominan dalam kehidupan pasca perceraian, baik melalui tinggal bersama ibu
maupun melalu intensitas komunikasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan ayah.
Oleh karena itu, hubungan komunikasi interpersonal antara ibu dan anak menjadi
konteks yang paling relevan untuk memahami proses pemulihan emosional anak

usia dewasa awal dalam keluarga mon-intact pasca perceraian.



Pada penelitian ini, fokus komunikasi interpersonal diarahkan pada hubungan
antara ibu dan anak. Hal tersebut dikarenakan setelah perceraian, anak umumnya
lebih banyak tingpgal bersama thu sehingga intensitas komunikasi yang terjalin
menjadi lebih dominan, ibu sering kali berperan sebagal figur utama dalam
memberikan dukungan emosional, pendampingan, serta rasa aman bagi anak pasca
perceraian. Kedekatan hubungan ibu dan anmak menjadi faktor penting dalam
membantu anak menghadapi tekanan emosional vang muncul akibat perubahan
kondisi keluarga,

Teon Penetrasi Sosial membantu m bahwa proses pemulihan
emosional anak. fidak &ﬁnmmm melainkan melalui proses komunikasi
yang berkembang secam bertahap. Anak membutuhkan wakiu untuk membangun
kembali rass sman dan kepercayaan setelah mengalami perubahan dalam keluarga,
Dalam proses pemulihan emosional anak, komunikasi interpersanal vang konsisten,
enpﬂ, i.m suportif ﬁﬁ:n]adi faktor penting dn}mm anak mencapai

Uﬁlﬂ: memghami proses perkembangan hubungan mta‘pﬁ‘ﬂhllﬂlﬂﬁudun
anak, penelitian ini menggunakan Teori Penetrasi Sosial yang dikemukikan oleh
{(Alman & Taylor. 1973). Teori ini menjelaskan bahwa hubungan berkembang
secarn bertahap dari hubungan vang bersifat dangkal menujii hubungan yang lebih
mendalam melalui proses keterbukaan diri. Beberapa tahapannya ialah ericntation
IM#,. ‘exploratory affective cxolange, affective uuﬁnng.‘ﬂ.f, ll:hl! 'nuﬂ.i'l exciange.
Teor| ini membantu menjelaskan bagaimana komunikasi antar orang tua dan anak
berkembang hingua mencapsi kedalaman emosional tertentu dalam keluarga non -
intact.

Beberapa penelitian terdahuly menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal
memiliki peran penting datam kehidupan anak pm perceraian. (Fauzi, 2020)
menemukan bahwa kualitas komunikasi memengaruhi kondisi emosional anak,

sementars (Ayu et al.. 2022) menckankan pertingnya komunikasi suportif dalam
membantu anak beradapiasi. Penelitan (Farhan et al., 2022} juga menunjukkan
bahwa komunikasi vang terbuka dan rutin dapat menjaga stabilitas emosional anak.

Namun demikian, penelitian — penelitian tersebut masih memiliki keterbatasan.

Penelition sebelumnyva cenderung membahas pola komunikasi stan  dampak



perceraian secara umum, serln belum secara spesifik mengkaji komunikasi
interpersonal sebagai mekanisme penulihan emosional anak. Selain itu, sebagian
besar penelition belum memfokuskan pada kelompok usia dewasa awal, serta belum
mengintegrasikan teori komunikasi interpersonal {Devito, 2012} dengan Teor
Penetrasi Sosial dalam menganalisis kedalaman hubungan antara ibu dan anak.
Berdasarkan fenomena tingginya angka perceraian di Indonesia yang terus
terjadi dari tahun ke tahun, semakin banyak anak yang harus beradaptasi dengan
perubahan struktur keluarga menjadi keluarg® men-intact pasca percernian. Kondisi
tersebul tidak hanya mengubah huhm-rhhm keluarga, tetapi juga berpotensi
menimbulkan bm#{dmpﬂkmlm smak, sepesti perasaan kehilangan,
kesedihan, kecemasan, kebingungan, serts kesulitan dalam menyesusikan diri
terhadap kondisi km?mgbﬂu Meskipun Iuhh.msuﬁuﬂi dewasa awal,
individu pdn rentang' ﬂ 1B-25 1ahun masih hmm fase transisi menuju
kedewasaan yang membutuhkan dukungan emosional dan hubungan veng positif
dengan orang tua. Dalam konteks tersebut, komunikast inferpersonal antara ibu dan
anak w& salah satu aspek penting yang dapat membmﬁn'm pmﬂihun
Berdasarkan hal tersebut. terdapat kesenjangan penelitian yang menunjukkan
bavwa belum banyak penclitian yang secara komprehensif membahas bagaimana
komumnikas interpersonal antara ibu dan anak berperan dalam proses pemulihan
Eﬂqﬁml anok usia dewssa awal pada kcluargn---m- pasca. perceraign.
Sebm besar penelitian terdabulu lebih bmfnhﬁ m d:ﬂﬂpﬂ perceraian
terhadap anak atuy kmnlmimf keluargn secarn umum, sehingea masih terbatas
penelitian yang menjelaskan bagaimans proses komunikasi interpersonal dapat
membantu anak mcmbmﬂm hunhlh rasq mm:. mbukam dan kestahilan
emosional setelah percerstan orang fum. Oleh karens im penelitian ini penting
dilakukan untuk memahami bapaimana komunikasi interpersonal berkembang
dalam hubungan ibu dan anak serta bagaimana komunikasi tersebut berkontribusi
terhadap proses pemulihan emosional anak Peneliian ini diharapkan dapat

memberikan kontribusi bagi pengembangan kajion komunikasi interpersonal dalam
konteks keluarga mon-indtact pasca perceraian serta menjadi referensi bagi keluarga
dalam membangun komunikasi yang lebih suportif dan adaptif setelah perceraian,



1.2

1.3

1.6

Rumusan Masalah

Berdasarkan darl latar belakang tersebul, rumusan masalah dalam penelitian ini
ndalah Bagaimana komunikasi interpersonal keluarga son — fmaet ontara ibu dan
anak dalam pemulihan emosional ?

Tujuan Penclitian

; 3 : ai orang tua, khususnya ibu,
dahmnmﬁunglmkmumkﬂlymgmhﬂ. empatik. dan suportif guna membantu
proses pemulihan emosional anak pasca perceraian.
Sistematika Penulisan

Penulisan skripsi ini disusun secarn sistematis kedalam beberapa bab untuk
1ni adalah sebagai berikut :



BAB I PENDAHULUAN
Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalsh, tujuan
BAB I TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menguraikan teori — teori yang relevan dengan penelitian, penelitian
terdahulu, landasan teori dan kerangka pemikiran.

BAB Il METODOLOGI PENELITIAN
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